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BAB I

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah

Allah menciptakan bumi dengan begitu banyak kekayaan, baik yang ada di darat, di laut, di udara dan di dalam perut bumi. Kekayaan alam di darat yang dapat kita jumpai seperti hutan yang kaya dengan flora dan fauna, tanah yang  subur yang bisa ditanami berbagai jenis tanaman, gunung dan lembah dengan keindahannya dan  sungai-sungai yang indah dan bermanfaat untuk irigasi dan transportasi. Kekayaan alam laut dapat kita jumpai seperti ribuan jenis ikan, keindahan laut dan terumbu karangnya, mineralnya dan laut yang dapat diarungi dengan bahtera sehingga kita bisa menuju pulau-pulau lainnya. Kekayaan yang terkandung di udara dapat kita buktikan dengan begitu banyaknya unsur-unsur kimia yang terdapat di udara. Salah satu di antaranya adalah oksigen yang sangat berguna bagi kita untuk bernafas.  Kekayaan perut bumi yang dapat kita peroleh seperti minyak bumi, gas alam, emas, perak, batu bara, timah, nikel dan mineral-mineral lainnya.
Bumi yang mengandung begitu banyak kekayaannya itu dapat dimanfaatkan untuk kelangsungan hidup manusia. Sebagaimana Allah berfirman dalam  Q.S. Al Baqarah ayat 29:
(((( ((((((( (((((( ((((( ((( ((( (((((((( (((((((( (((( (((((((((( ((((( ((((((((((( ((((((((((( (((((( (((((((((( ( (((((( ((((((( (((((( (((((((   
Artinya : “Dan Dialah Allah yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu. dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.”

Agar bisa digunakan untuk pemenuhan kebutuhan hidup, alam terkadang harus diolah dulu. Maka tugas manusialah untuk mengolahnya agar dapat dimanfaatkan. Manusia harus bijaksana  dalam memanfaatkan bumi agar keseimbangan alam tetap bisa terjaga. Hal ini sesuai dengan fungsi menusia sebagai rahmat bagi alam. Sebagaimana Allah berfirman dalam Q.S. Al Anbiya ayat 107 :
(((((( ((((((((((((( (((( (((((((( (((((((((((((((   
Artinya : ”Dan tiadalah kami mengutus kamu melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam.”

Pada intinya, alam dan manusia saling bergantung, alam menyediakan segala sesuatu yang manusia butuhkan, dan alam membutuhkan manusia untuk menjaga kelestariannya.
Namun dalam perjalanannya, ternyata manusia tidak mampu menjaga keseimbangan alam ini. Akibatnya terjadilah kerusakan alam, baik di darat, di laut dan di udara serta isi perut bumi. Sehingga alam tidak lestari lagi. 
 Allah berfirman dalam QS. Ar-Rum ayat 41
(((((( ((((((((((( ((( ((((((((( (((((((((((( ((((( (((((((( ((((((( (((((((( (((((((((((( (((((( ((((((( ((((((((( (((((((((( (((((((((((    
Artinya : telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).

Eksploitasi alam yang tidak bijak telah menuai bencana. Alam seperti tak bersahabat lagi dengan manusia. Tapi sesungguhnya manusialah yang merusak persahabatan itu. Hutan ditebangi tanpa ada reboisasi yang seimbang. Laut dieksploitasi tanpa hati nurani. Udara dicemari dengan sekehendak hati. Sehingga alam seolah-olah marah. Banjir menggenang dimana-mana. Tanah longsor telah menimbun perumahan, lahan pertanian dan jalan-jalan. Penipisan lapisan ozon akibat pencemaran udara, menyebabkan pemanasan global.
Menteri Negara Lingkungan Hidup, Gusti Muhammad Hatta. Dalam pengantar sebuah buku mengatakan bahwa kita seharusnya berkawan secara bijak dengan alam, mengeploitasi sumber daya alam dengan berpegang pada keberlanjutan ekologi (sustainability), agar alam enggan melampiaskan kemurkaan pada kita. Bencana alam yang belakangan ini bertubi-tubi mendera bumi nusantara, barangkali terkait dengan perilaku sebagaian dari kita yang mulai tak mengindahkan lagi urgensi menjaga keseimbangan dan harmoni  alam. Oleh karena itu, kemampuan pulih alami telah banyak terlampaui, dan berujung pada munculnya malapetaka berupa bencana alam yang mampir silih berganti.
  
Dari realitas yang terjadi, manusia mulai sadar. Berbagai langkah pelestarian lingkungan telah dilakukan. Upaya pelestarian alam memang mesti dilakukan. Pemerintah telah mulai berupaya melestarikan alam. Diantaranya adalah dengan keluarnya UU 32 / 2009 tentang inventarisasi sumber daya alam. Dengan adanya UU 32 / 2009, setiap pemanfaatan sumberdaya alam, wajib berpatokan pada RPPLH (Rencana Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup) sehingga dapat meminimum dampak suatu kegiatan terhadap lingkungan.
 Dan dalam UUD 1945 juga telah ada pasal yang mengatur tentang lingkungan yaitu pada pasal 28H ayat 1 “setiap orang berhak hidup sejahtera lahir dan batin, bertempat tinggal, dan mendapatkan lingkungan hidup yang baik dan sehat serta berhak memperoleh pelayanan kesehatan”. Dan pasal 33 ayat 3 “bumi dan air dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh Negara dan dipergunakan untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat”

Di samping itu juga diupayakan pengurangan efek rumah kaca. Pengurangan efek rumah kaca dilakukan dengan pengurangan volume gas buangan ke udara seperti CO2, NO2, NO, dan CFC. Gas buangan itu bersumber dari asap pabrik, asap kendaraan bermotor dan lain-lain. Tips pengurangannya adalah dengan menciptakan dan menggunakan bahan bakar ramah lingkungan dan pelestarian lingkungan .

Aksi pelestarian lingkungan di Indonesia sebenarnya telah dimulai sejak tahun 1969 melalui Program Inpres Penghijauan dan Reboisasi
, namun belakangan kembali menjadi isu yang hangat dan menjadi program yang menarik perhatian banyak pihak untuk ikut serta di dalamnya. Pemerintah telah melakukan berbagai upaya melalui berbagai program seperti: aksi menanam sejuta pohon, taman kota, Indonesia menanam dan lain-lain. Munculnya komunitas masyarakat peduli lingkungan yang mengangkatkan event yang bernuansa penghinjauan. 
Di samping itu lembaga pendidikan, baik lembaga pendidikan umum maupun lembaga pendidikan Islam juga ikut andil dalam aksi peduli lingkungan yang merupakan wujud dari upaya dalam penanaman nilai kepada siswa bahwa alam mesti dijaga dan dilestarikan. Karena sesungguhnya merekalah yang akan melanjutkan estafet pengolahan dan pelestarian bumi untuk masa yang akan datang. Anak dapat belajar di sekolah bagaimana cara menjaga kelestarian lingkungan. Sehingga di luar sekolah pun anak dapat mempraktekkannya. 
Pemerintah telah melibatkan sekolah dalam upaya pelestarian lingkungan, salah satunya adalah program Adiwiyata. Adiwiyata adalah salah satu program Kementerian Lingkungan Hidup dalam rangka mendorong terciptanya pengetahuan dan kesadaran warga sekolah dalam upaya pelestarian lingkungan hidup. Diharapkan setiap warga sekolah ikut terlibat dalam kegiatan sekolah menuju lingkungan yang sehat dan menghindari dampak lingkungan yang negatif.

Sejak diluncurkannya Program Adiwiyata pada tahun 2006
, telah menarik perhatian banyak sekolah untuk berpartisipasi dalam program ini. MTsN Model Padang merupakan salah satu Lembaga pendidikan Islam yang ikut berpartisipasi dalam program ini. Tercatat di media, MTsN Model telah meraih berbagai prestasi yaitu Juara Adiwiyata Tingkat Sumatera Barat tahun 2010 dan Juara Adiwiyata tingkat Nasional tahun 2011   meraih predikat adiwiyata mandiri tahun 2012 dan sekarang tengah dalam persiapan mengikuti program Asean Green School 2013.
 Seiring dengan prestasi MTsN Model Padang  ini, banyak madrasah yang berkunjung untuk  melakukan study banding, baik dari dalam kota maupun dari luar kota.

Prestasi MTsN Model ini tentunya telah melibatkan berbagai unsur, baik keterlibatan Kepala sekolah, guru, pegawai, maupun siswa. Kerjasama antar setiap unsur tersebut menjadi penentu keberhasilan dalam meraih prestasi ini.
Pada dasarnya, apapun program yang dilakukan dan prestasi yang telah diraih sekolah, sasaran utamanya adalah siswa. Keterlibatan siswa dalam program itu adalah merupakan salah satu bentuk dari pendidikan. Siswa tidak hanya dibekali dengan teori saja tetapi juga mesti mampu mengaplikasikan ilmunya. Salah satu wujud aplikasi itu adalah dalam hal kepedulian siswa terhadap kelestarian lingkungan sekolah. Dalam pengaplikasian ini siswa tentu tidak bisa telepas dari pembinaan guru dan kepala sekolah.   
Wakil kepala MTsN Model  bidang human resources job, Ceri Desixson mengatakan bahwa keberhasilan program adiwiyata di MTsN Model Padang tidak bisa terlepas dari keterlibatan semua unsur. Unsur yang terpenting adalah siswa. Tanpa siswa terlibat aktif dalam program ini, tentu saja akan sulit untuk dijalankan. Misalnya dalam pengelolaan sampah, tanpa ada kesadaran siswa untuk membuang sampah pada tempatnya, maka kebersihan sekolah ini akan sangat memperihatinkan.

Ceri Desixson  juga menambahkan  bahwa untuk menumbuhkan kesadaran siswa dalam penjaga kelestarian lingkungan sekolah  tidak terlepas dari pembinaan kepala sekolah dan guru terhadap siswa. Kepala sekolah telah mampu menggerakkan seluruh unsur yang terdapat di MTsN Model Padang terutama siswa, untuk menjalankan program sekolah tentang kepedulian terhadap kelestarian lingkungan. Di samping itu guru sebagai unsur sekolah yang berinteraksi langsung dengan siswa juga menggunakan strategi dalam pembinaan kepedualian siswa terhadap lingkungan hidup. Guru tidak hanya menyuruh anak tetapi guru terlibat aktif dalam menjaga kelestarian sekolah. Salah satu contohnya kalau guru melihat sampah berserakan, guru itu juga ikut memungut sampah itu dan membuangnya ke tempat sampah

Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan, seluruh siswa MTsN Model Padang terlibat aktif dalam kegiatan pelestarian lingkungan hidup di lingkungan sekolah. Seperti: memanam tanaman di pekarangan sekolah dan di pot-pot yang diletakkan di teras  dan di dalam ruangan belajar, melakukan pembibitan tanaman, membuat pupuk kompos dan menjaga kebersihan sekolah.

Keterlibatan siswa dalam pelestarian lingkungan sekolah merupakan salah satu poin penilaian dalam Program Adiwiyata. Karena dalam kegiatan berbasis partisipatifnya seluruh warga sekolah melaksanakan kegiatan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. 

Bertitik tolak dari kesuksesan MTsN Model Padang sebagai lembaga pendidikan Islam terbaik di tingkat nasional dalam bidang pelestarian lingkungan sekolah dan keberhasilan kepala sekolah dan guru dalam mengikut sertakan siswa dalam menjaga kelestarian lingkungan hidup, maka penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian tesis dengan judul “strategi kepala madrasah dan guru dalam membina kepedulian siswa terhadap pelestarian lingkungan hidup di MTsN Model Padang ditinjau dari perspektif pendidikan Islam”  
B. Rumusan dan Batasan Masalah

1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka yang menjadi rumusannya adalah “bagaimana strategi kepala madrasah dan guru dalam membina kepedulian siswa terhadap pelestarian lingkungan hidup di MTsN Model Padang Sumatera Barat ditinjau dari perspektif pendidikan Islam?”
2. Batasan Masalah

Agar penelitian ini  mencapai tujuan yang diharapkan, maka penulis membatasi masalah sebagai berikut:

a. Strategi kepala madrasah dalam membina kepedulian siswa terhadap pelestarian lingkungan hidup di MTsN Model Padang ditinjau dari perspektif pendidikan Islam
b. Strategi guru dalam membina kepedulian siswa terhadap pelestarian lingkungan hidup di MTsN Model Padang ditinjau dari perspektif pendidikan Islam
c. Respon siswa terhadap strategi kepala sekolah dan guru dalam membina kepedulian siswa terhadap pelestarian lingkungan hidup di MTsN Model Padang
d. Faktor pendukung dalam membina kepedulian siswa terhadap pelestarian lingkungan hidup di MTsN Model Padang Sumatera Barat
C. Penjelasan Judul/ Istilah
Untuk menghindari kekeliruan dan keraguan serta tidak terjadinya kesalah pahaman dalam memahami judul tesis ini maka penulis memberikan definisi tentang istilah-istilah yang berhubungan dengan judul:
Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas dalam kurun waktu tertentu
. Membina adalah usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara efisien dan efektif untuk memperoleh hasil yang lebih baik.
 Yang penulis maksud dari strategi kepala sekolah/madrasah  dan guru dalam membina adalah cara yang digunakan kepala madrasah dan guru agar proses pembinaan dapat terlaksana dengan baik.
Kepedulian adalah emosi manusia yang muncul karena menyaksikan kenyataan buruk yang terjadi sehingga timbul keinginan untuk mengambil sikap.
 Pelestarian lingkungan hidup adalah pengelolaan sumber daya alam yang menjamin pemanfaatannya secara bijaksana dan menjamin kesinambungan persediaannya dengan tetap memelihara dan meningkatkan kualitas nilai dan keanekaragamannya.
 Yang penulis maksud dari kepedulian terhadap pelestarian lingkungan hidup adalah sikap  dan perbuatan siswa MTsN Model Padang  di sekolah yang mencerminkan bahwa mereka ikut menjaga lingkungan hidup  dan melestarikannya. 

Ditinjau dari perspektif pendidikan Islam maksudnya adalah strategi kepala madrasah dan guru dalam membina kepedulian siswa terhadap pelestarian lingkungan hidup di MTsN Model Padang dianalisis menggunakan pendekatan pendidikan Islam.
Jadi yang penulis maksud dari judul penelitian ini adalah strategi yang digunakan oleh kepala madrasah dan guru dalam bentuk usaha, tindakan dan kegiatan yang efektif dan efisien sehingga meningkatkan  kepedulian siswa untuk menjaga dan melestarikan  lingkungan hidup  di MTsN Model Padang kemudian dianalisis menggunakan pendekatan Pendidikan Islam
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi kepala sekolah/madrasah dan guru dalam pembinaan kepedulian siswa terhadap pelestarian lingkungan hidup di MTsN Model Padang.
Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

a. Strategi kepala sekolah/madrasah dalam membina kepedulian siswa terhadap pelestarian lingkungan hidup di MTsN Model Padang ditinjau dari perspektif pendidikan Islam
b. Strategi guru dalam membina kepedulian siswa terhadap pelestarian lingkungan hidup di MTsN Model Padang ditinjau dari perspektif pendidikan Islam
c. Respon siswa terhadap strategi kepala sekolah/madrasah dan guru dalam membina kepedulian siswa terhadap pelestarian lingkungan hidup di MTsN Model Padang

d. Faktor pendukung dalam membina kepedulian siswa terhadap pelestarian lingkungan hidup di MTsN Model Padang
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

a. Untuk menambah wawasan penulis tentang strategi kepala madrasah dan guru dalam pembinaan kepedulian siswa terhadap pelestarian lingkungan hidup di MTsN Model Padang ditinjau dari perspektif pendidikan Islam
b. Untuk memberi kontribusi dalam pengembangan keilmuan pendidikan Islam terutama bagi kepala sekolah dan dan guru
c. Untuk memenuhi salah satu syarat mencapai gelar Magister (S.2) pada Konsentrasi Pendidikan Islam Program Studi Kajian Islam Program Pasca Sarjana IAIN Imam Bonjol Padang

d. Sebagai pedoman bagi peneliti lanjutan untuk meneliti aspek lain yang belum dibahas dalam penelitian ini.

E. Tinjauan Kepustakaan 
1. Kajian Teori yang Digunakan
a. Ilmu Lingkungan Hidup :
Pengertian dan sejarah Ilmu Lingkungan Hidup,  Bidang ilmu yang berkaitan erat dengan Ilmu Lingkungan Hidup, Manfaat mempelajari Ilmu Lingkungan Hidup dan Ilmu Lingkungan Hidup dalam perspektif islam
b. Pelestarian Lingkungan Hidup:

Urgensi Pelestarian Lingkungan Hidup, Upaya pelestarian lingkungan hidup dan Pelestarian Lingkungan Hidup dalam perspektif  Islam
c. Pendidikan Lingkungan Hidup:

Hakikat pendidikan lingkungan hidup, Gerakan pendidikan lingkungan, dan Pendidikan Islam dalam melestarikan lingkungan hidup
d. Manajemen  Berbasis Sekolah:
Hakikat manajemen berbasis sekolah, Tujuan MBS, Manfaat MBS, Faktor-faktor yang perlu diperhatikan dan Manajemen strategi kepala sekolah dan guru
e. Pembinaan Kepedulian Siswa
Hakikat Pembinaan Kepedulian Siswa, Kompetensi pembinaan kesiswaan, Fungsi dan tujuan pembinaan kesiswaan dan Strategi pelaksanaan pembinaan kesiswaan
2. Penelitian yang Relevan
Hasil penelitian yang berkaitan dengan variabel kepedulian terhadap lingkungan hidup yang telah dilakukan oleh beberapa penelitian akan dijelaskan sebagai berikut:
a. Tesis Hanna Lestari tahun 2004 dengan judul : Kajian Perencanaan Pengajaran Mata Pelajaran Kepedulian pada Diri dan Lingkungan (KPDL) tingkat SD di Kota Semarang. Hasil penelitian : Perencanaan pengajaran mata Pelajaran Kepedulian pada Diri dan Lingkungan (KPDL) tingkat SD di Kota Semarang telah dilakukan meskipun tidak sempurna, pelaksanaan pengajaran maple Kepedulian pada Diri dan Lingkungan (KPDL) tingkat SD di kota Semarang tidak sesuai dengan perencanaan karena alasan maple KPDL digunakan untuk mengejar materi mata pelajaran, materi pelajaran KPDL yang ada masih kurang tepat.
b. Jurnal Tim Peneliti Balitbang Provinsi Jawa Tengah tahun 2007 dengan judul: perilaku sosial anak sekolah terhadap lingkungan hidup dan upaya pelestarian lingkungan hidup. Hasil penelitian: Pentingnya peran sekolah dan lingkungan tempat tinggal dalam pendidikan lingkungan hidup
c. Tesis Sudarwanto tahun 2009 dengan judul: Kajian Pendidikan Lingkungan Hidup di SD, SMP terhadap pembentukan perilaku siswa dalam rangka pengelolaan lingkungan berkelanjutan di Kab. Demak. Hasil penelitian : Pendidikan lingkungan hidup yang diajarkan di SD dan SMP di Kabupaten Demak dilakukan melalui pendekatan monolitik dan integratif, pelaksanaan pendidikan LH di SD dan SMP di Kabupaten Demak dilakukan dengan struktur kurikulum dan penilaian yang baik. Perilaku siswa di sekolah sudah turut serta dalam pengelolaan lingkungan.
d. Tesis Syahdian tahun 2000 dengan judul: Hubungan Pelaksanaan Pendidikan Kependudukan dan Lingkungan Hidup dengan Partisipasi Siswa SMU dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup di Kota Tebing Tinggi. Hasil penelitian: Kondisi sosial guru yang baik seperti pengalaman mengajar, kesejahteraan, terjalinnya komunikasi dengan orangtua siswa, pengarahan dan pengawasan kepala sekolah, pengadaan literature yang berhubungan dengan PKLH dan penataran PKLH menunjukkan pengaruh positif terhadap partisipasi siswa dalam pengelolaan lingkungan hidup.
e. Jurnal Azizah Hanim Nasution dan Alvi Syahrin tahun 2010 dengan judul: Model Pengelolaan Perilaku Lingkungan Hidup Komunitas Sekolah sebagai Upaya Mempersiapkan Generasi Berwawasan Pembangunan Berkelanjutan (Studi kasus Propinsi Sumatera Utara). Hasil penelitian: Peranan kepala sekolah, guru, komite sekolah, orangtua, pengetahuan siswa, sikap siswa berpengaruh dalam pengelolaan lingkungan hidup di sekolah.
f. Jurnal Zulsen Turnip tahun 2003 dengan judul: Hubungan Kinerja Guru dengan Tingkat Pengetahuan, Sikap dan Perilaku Siswa Peduli Lingkungan Hidup Pada Implementasi Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) di SMK Kota Medan. Hasil penelitian: Hubungan antara tingkat pengetahuan siswa dengan sikap dan perilaku siswa adalah signifikan; secara umum kinerja guru pada implementasi PLH di SMK kota Medan dikategorikan kurang yaitu : 56% , dan kinerja guru tinggi dan sangat tinggi sebesar 44%; perilaku siswa peduli lingkungan adalah baik, persentasi cukup baik dan sangat baik 73%
Berbeda dengan apa yang dilakukan oleh beberapa peneliti di atas, dalam rancangan proposal tesis ini penulis akan mendeskripsikan dan menganalisa strategi kepala madrasah dan guru dalam pembinaan kepedulian siswa terhadap pelestarian lingkungan hidup di MTsN Model Padang, sehingga bisa terlihat bagaimana strategi yang digunakan dalam mencapai kesuksesan dan prestasi gemilang itu.
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